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Abstrak: Masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana implementasi 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan metode bermain peran di 
kelas V SD Negeri 08 Ngalok Kembayan Sanggau”. Metode penelitian ini adalah 
metode deskriptif, bentuknya penelitian Tindakan Kelas, dan sifat penelitian 
bersifat kolaboratif, subjek penelitian yaitu guru dan peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 08 Ngalok Kembayan Sanggau yang berjumlah 20 orang. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi langsung, 
teknik dokumenter, dan alat pengumpul data yang digunakan adalah pedoman 
observasi. 
Hasil penelitian berdasarkan observasi dengan melalui metode bermain 
peran dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis yang menyatakan penerapan metode bermain peran pada 
pelajaran bahasa Indonesia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 08 Ngalok 
Kembayan Sanggau dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, diterima. 
 
Kata kunci : Aktivitas Belajar, Bahasa Indonesia, Metode Bermain Peran 
   
Abstract: The problem in this research is "How the implementation of playing a 
role method in Indonesian language learning at fifth grade students in the 
Elementary School 08 Ngalok Kembayan Sanggau”. This research method is 
descriptive, in the classroom action research, and the nature of this research is 
qualitative research, the research subjects are teacher and learners Elementary 
School fifth grade students in the Elementary School 08 Ngalok Kembayan 
Sanggau which consisted of 20 people in whole. The techniques used in this 
research were the technique of direct observation, documentary techniques, and a 
data collection tool used was observation guidelines.  
The results based on observations through play a role method can improve 
learners' learning activities. This shows that the hypothesis that stated the 
application of play a role method in the Indonesian language teaching in fifth 
grade students in the Elementary School 08 Ngalok Kembayan Sanggau can 
improve learners' learning activities, accepted. 
 








ekolah sebagai tempat pendidikan formal, seharusnya menyediakan bagi 
peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar, dan didukung oleh 
sarana dan prasarana yang menunjang untuk keberhasilan dalam mempelajari 
semua bidang studi. Guru yang berperan dalam mengembangkan materi dan 
standar membentuk kompetensi peserta didik. Dalam hal ini guru harus 
mempunyai sifat kreatif, inovatif dan menyenangkan sehingga, peserta didik 
termotivasi untuk belajar lebih baik lagi. 
Untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik diperlukan tindakan  atau 
metode  yang sesuai dengan materi pembelajaran. Mengingat selama ini peserta 
didik hanya mendengar ceramah dan pemberian tugas dari guru,  sehingga peserta 
didik mudah bosan, dan apa yang telah disampaikan guru, peserta didik cepat 
melupakan pelajaran yang sudah dipelajarinya. Oleh karena itu diperlukan inovasi 
terhadap pembelajaran yang selama ini hanya dengan metode ceramah yang 
berpusat pada guru dan bersifat abstrak yang membuat peserta didik jenuh, 
menjadi pembelajaran yang konkret melalui metode bermain peran. 
Pembelajaran  Bahasa Indonesia diharapkan membantu peserta didik 
mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain. Pembelajaran bahasa 
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kreativitas belajar peserta didik. Dalam 
kegiatan pembelajaran tersebut terjadi interaksi antara peserta didik dengan 
peserta didik, interaksi antara guru dan peserta didik. Diharapkan dengan adanya 
interaksi tersebut, peserta didik dapat membangun  pengetahuan secara aktif, 
pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
serta dapat memotivasi peserta didik sehingga mencapai kompetensi yang 
diharapkan. 
 Namun kenyataannya hal tersebut bertolak belakang dengan kenyataan yang 
ada di lapangan, karena pembelajarnnya cenderung lebih mengutamakan hasil 
dibanding proses aktivitas peserta didik. Hal ini tampak pada saat aktivitas 
kegiatan belajar mengajar berlangsung, dimana guru terlihat kurang  bersemangat, 
metode pembelajaran kurang menarik bagi peserta didik, ada peserta didik terlihat 
bosan, sehingga peserta didik sibuk sendiri, suasana kelas menjadi kaku, peserta 
didik kurang memperhatikan guru, dan kurang terjadi interaksi antara peserta 
didik dengan guru. 
Berdasarkan pengalaman perlu adanya upaya guru untuk meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik secara optimal, diperlukan tindakan yang tepat 
sehingga dapat memotivasi serta dapat memacu kreatifitas peserta didik. Dengan 
menerapkankan metode bermain peran diharapkan aktivitas belajar peserta didik 
kelas V SDN 08 Ngalok Kembayan Sanggau  meningkat. 
 Bermain peran adalah berakting sesuai dengan peran yang telah ditentukan 
terlebih dahulu untuk tujuan-tujuan tertentu seperti menghidupkan kembali 
suasana historis misalnya mengungkapkan kembali perjuangan para pahlawan 
kemerdekaan, atau mengungkapkan  kemungkinan keadaan yang akan datang, 
misalnya saja keadaan yang kemungkinan dihadapi karena semakin besarnya 
jumlah penduduk, atau menggambarkan keadaan yang dapat terjadi di mana dan 
kapan saja (Abdul Azis Wahab, 2007:109) dan bermain peran sebagai suatu 
model pembelajaran bertujuan membantu peserta didik menemukan makna diri 





kelompok. Artinya melalui metode bermain peran peserta didik belajar 
menggunakan konsep peran, menyadari adanya peran-peran yang berbeda dan 
memikirkan perilaku dirinya dan perilaku orang lain. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran dengan 
menerapkan metode bermain peran di Sekolah Dasar merupakan salah satu 
komponen yang turut menentukan dalam mencapai tujuan pembelajaran. karna, 
dapat meningkatkan kemampuan mengenal perasaan dirinya sendiri dan perasaan 
orang lain, mereka memperoleh cara berperilaku baru untuk mengatasi situasi 
masalahnya seperti dalam permainan perannya dan dapat meningkatkan 
keterampilan memecahkan masalah. 
Belajar dengan bermain peran juga memberikan contoh-contoh masalah nyata 
serta penerapan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memungkinkan peserta 
didik akan lebih terampil dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yang mana bentuk 
penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas (PTK), dimana pelaksanaannya 
menyajikan semua temuan yang diperoleh di lapangan dengan tidak mengubah 
atau memodifikasi hasil temuan tersebut, melainkan akan disajikan secara apa 
adanya dan sifat penelitian ini adalah kolaboratif. 
Pelaksanaan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 08 Ngalok Kembayan 
Sanggau. Subjek penelitian adalah peserta didik dan guru kelas V dengan jumlah 
siswa sebanyak 20 orang pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Prosedur 
penelitian  tindakan kelas dimulai  dengan siklus  pertama  yang  terdiri  dari  
empat  kegiatan, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, berdasarkan  
siklus  pertama apabila terdapat hambatan  atau kekurangan  maka dapat  
dilanjutkan  pada siklus  berikutnya. 
1. Prosedur pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia  dengan menggunakan 
metode bermain peran 
a. Perencanaan penelitian ini yaitu : 1) Menyiapkan media pembelajaran. 2) 
Menyusun lembar kerja murid (LKS). 3) Menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dengan menggunakan metode bermain peran. 
b. Pelaksanaan tindakan 
Selama proses pembelajaran berlangsung, guru mengajar sesuai dengan 
RPP yang dibuat menggunakan metode bermain peran. Kelompok yang dibentuk 
beranggotakan peserta didik yang homogen dalam jenis kelamin dan heterogen 
dalam kemampuan yang ditentukan dari skor dasar peserta didik.  
c. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang proses 
pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan tindakan yang telah disusun. 
Melalui pengumpulan informasi, dan observasi juga dilakukan terhadap peserta 
didik guna mengetahui ada atau tidaknya perkembangan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
d. Refleksi 
Pada tahap ini, peneliti mendiskusikan dengan guru mengenai hasil 




untuk menyimpulkan data atau informasi yang berhasil dikumpulkan sebagai 
pertimbangan perencanaan pembelajaran siklus II sampai berada pada titik jenuh. 
Indikator kinerja yang ingin ditingkatkan pada penelitian ini adalah 
aktivitas belajar yang terbagi menjadi tiga aspek, yaitu: aktivitas fisik, aktivitas 
mental, dan aktivitas emosional. Teknik pengumpul data yang digunakan adalah 
observasi langsung dan studi dokumenter, dengan alat pengumpul data berupa 
lembar observasi dan dokumentasi berupa foto hasil penelitian. Analisis data 
dilakukan dengan menghitung persentase aktivitas belajar peserta didik baik 
aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional. Selanjutnya hasil 
persentase tersebut akan dirata-ratakan dan disesuaikan dengan kriteria  rata-rata 
persentase. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Deskripsi hasil penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan 
Aktivitas Belajar bahasa Indonesia Melalui Metode bermain peran pada Pelajaran 
di  Kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Ngalok,Kecamatan Kembayan, Kabupaten 
Sanggau”. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas 
belajar peserta didik yang terdiri dari aspek fisik, mental dan emosional peserta 
didik. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebanyak dua siklus dan dilakukan 
dalam waktu yang berbeda. 
 
Pembahasan  
Berdasarkan dari tindakan yang telah dilakukan terbukti bahwa: Pertama, 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran yang terdiri 
dari:1)perumusan tujuan pembelajaran yang meliputi; (a) kejelasan rumusan, (b) 
kelengkapan cakupan rumusan, dan (c) kesesuaian dengan kompetensi dasar, 2) 
pemilihan dan pengorganisasian materi ajar yang meliputi; (a) kesesuaian dengan 
tujuan pembelajaran, (b) kesesuaian dengan karakteristik peserta didik, (c) 
keruntutan dan sistematika materi, dan d) kesesuaian materi dengan alokasi 
waktu, 3) pemilihan sumber belajar/media pembelajaran yang meliputi; (a) 
kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, (b) 
kesesuaian sumber belajar/ media pembelajaran dengan materi pembelajaran, dan  
(c) kesesuaian sumber belajar/ media pembelajaran dengan karakteristik peserta 
didik, 4) metode pembelajaran yang meliputi; (a) kesesuaian strategi dan metode 
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, (b) kesesuaian strategi dan metode 
pembelajaran dengan materi pembelajaran, (c) kesesuaian strategi dan metode 
pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, (d) kelengkapan langkah-langkah 
dalam setiap tahapan pembelajaran dan kesesuaian dengan alokasi waktu, dan 5) 
penilaian hasil belajar yang meliputi; (a) kesesuaian teknik penilaian dengan 
tujuan pembelajaran, (b) kejelasan prosedur penilaian, dan (c) kelengkapan 
instrumen. Rata-rata nilai yang muncul pada siklus I sebesar 3,23 dan pada siklus 
II angkanya meningkat menjadi 3,95 dengan kategori “sangat baik”. 
Kedua, kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada 
kegiatan yang dilakukan oleh guru  yaitu: 1) kegiatan pendahuluan yang meliputi; 




menumbuhkan kesiapan belajar peserta didik, d) menciptakan suasana belajar 
yang demokratis, e) membangkitkan belajar, dan f) membangkitkan perhatian, 2) 
kegiatan inti yang meliputi; a) melaksanakan pembelajaran terkait, b) penyajian 
terpadu antar konsep, c) peserta didik diberi kesempatan beraktivitas dengan 
pelajaran terkait, d) penyajian materi yang menantang peserta didik, dan e) peserta 
didik diberi kesempatan menemukan konsep dan ide , 3) kegiatan penutup yang 
meliputi; a) mengajak peserta didik menyimpulkan materi, b) melaksanakan 
tindak lanjut, dan c) memberikan evaluasi. Rata-rata nilai yang muncul pada 
siklus I sebesar 3,24 dan pada siklus II angkanya meningkat menjadi 3,82 dengan 
kategori “sangat baik”. 
Ketiga, pada aktivitas fisik pada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh 
peserta didik  yaitu peserta didik yang aktif melakukan aktif membaca materi 
pembelajaran  menyimak dan menulis (mencatat) pada saat pembelajaran dengan 
metode bermain peran. Rata-rata nilai aktivitas fisik yang muncul pada siklus I 
adalah 48,30 % kemudian pada tahap siklus II angkanya meningkat menjadi 
90,00% . 
Keempat, pada aktivitas mental peserta didik ada beberapa hal yang 
dilakukan peserta didik yaitu peserta didik aktif berdiskusi dalam kelompok, 
peserta didik mengidentifikasi permasalahan dengan tekun, peserta didik yang 
aktif dalam menyusun skenario yang akan diperankan masing-masing anggota 
kelompok, peserta didik yang berani memerankan peranannya, peserta didik 
menjiwai karakter yang diperankan dalam kelompok, peserta didsik berani 
menyimpulkan cerita yang diperankan dalam kelompok, dan peserta didik 
mengajukan pertanyaan atas materi yang disampaikan. Rata-rata nilai aktivitas 
mental pada saat siklus I yang muncul 62,86%, dan pada siklus II ada peningkatan 
sebesar 87,86%. 
Kelima, pada aktivitas emosional ada beberapa hal yang dilakukan oleh 
peserta didik yaitu peserta didik senang dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode bermain peran, peserta didik berani tampil ke depan 
melakukan  tugas peran yang diberikan oleh guru, peserta didik yang antusias 
dalam mengikuti proses pembelajaran metode bermain peran. Rata-rata nilai 
aktivitas emosional yang muncul pada saat siklus I adalah 65,00%, dan pada saat 
siklus II adalah 95,00%. 
Keenam, hasil belajar peserta didik pada pembelajaran bahasa Indonesia 
melalui metode bermain peran tiap siklusnya mengalami peningkatan. Skor rata-














Tabel 1 Rekapitulasi Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan Menerapkan metode Bermain 
Peran 
 
No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 
A. Aktifitas Fisik   
1.  Peserta didik  yang membaca materi pembelajaran 45% 90% 
2.  Peserta didik  yang menyimak penjelasan guru 40% 95% 
3.  Peserta didik  yang menulis (mencatat) materi 
pembelajaran 
60% 85% 
Rata-Rata Aktivitas Fisik 48,3% 90% 
B.  Aktifitas Mental   
1.  Peserta didik  yang aktif berdiskusi dalam kelompok 35% 85% 
2.  Peserta didik mengidentifikasi permasalahan dengan 
tekun 
50% 75% 
3.  Peserta didik  yang aktif dalam menyusun skenario yang 
akan diperankan dalam masing-masing anggota 
kelompok 
65% 80% 
4.  Peserta didik  yang berani dalam memerankan 
peranannya di depan kelas 
70% 100% 
5.  Peserta didik  yang menjiwai karakter yang diperankan 
dalam kelompok 
80% 100% 
6.  Peserta didik  yang berani menyimpulkan cerita yang 
diperankan dalam kelompok 
75% 90% 
7.  Peserta didik  mengajukan pertanyaan atas materi yang 
disampaikan 
65% 85% 
Rata-Rata Aktivitas Mental 62,86% 87,86% 
C.  Aktivitas Emosional   
1.  Peserta didik  senang dalam proses pembelajaran 60% 100% 
2.  Peserta didik  berani tampil ke depan melakukan tugas 
yang diberikan guru 
65% 85% 
3.  Peserta didik  yang antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran 
70% 100% 
Rata-Rata Aktivitas Emosional 65% 95% 
 
Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran  
Bahasa Indonesia Dengan Menerapkan Metode Bermain Peran 
 
No Nama Peserta didik  Nilai Siklus I Nilai Siklus II 
1.  Adelia Nurie Sabila 70 100 
2.  Aditia Saputra 100 100 
3.  Arifin 80 90 
4.  Aryandi Wijaya 30 70 
5.  Awaludin Mavifat 60 80 




7.  Hafid 50 90 
8.  Heri Wibowo 50 80 
9.  Joni Apriansyah 20 60 
10.  M. Ade Putra 100 100 
11.  Meilani Safitri 90 80 
12.  Nisa 70 50 
13.  Rahlil Agri 80 50 
14.  Raka Audri. Y 80 90 
15.  Rianingsih 100 80 
16.  Riki Indra Pratama 60 100 
17.  Saiful Bahri 70 100 
18.  Sarmila 100 100 
19.  Yola Anisa 80 100 
20.  Zakaria  90 100 
JUMLAH 1470 1720 
Rata-Rata 73,5 86,00 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan temuan dari hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 1) Perencanaan implementasi bermain peran dengan 
menggunakan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V Sekolah Dasar  Negeri 08 
Ngalok Kembayan Sanggau dengan kategori pada siklus I rata-rata 3,23 termasuk 
dalam kategori baik, sedangkan pada siklus II rata-rata 3,95 termasuk dalam 
kategori sangat baik. 2) Pelaksanaan implementasi bermain peran dengan 
menggunakan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V Sekolah Dasar Negeri 08 
Ngalok Kembayan Sanggau dengan kategori pada siklus I rata-rata 3,24 termasuk 
dalam kategori baik, sedangkan pada siklus II rata-rata 3,82 termasuk dalam 
kategori sangat baik. 3) Terdapat peningkatan aktivitas fisik peserta didik yaitu 
pada siklus I 48,3%, meningkat menjadi 90%. Terdapat peningkatan 41,7%. 
4)Terdapat peningkatan aktivitas mental peserta didik yaitu pada siklus I 62,86%, 
meningkat menjadi 87,86%. Terdapat peningkatan 25%. 5) Terdapat peningkatan 
aktivitas emosional peserta didik yaitu pada siklus I 65%, meningkat menjadi 
95%. Terdapat peningkatan 30%. 
 
Saran 
Beberapa saran yang dikemukakan terkait dengan hasil penelitian ini 
sebagai berikut: 1) Untuk menerapkan metode bermain perandalam proses 
pembelajaran harus sesuai dengan materi dalam proses pemelajaran dan tingkat 
usia pesertadidik. 2) Dalam menerapkan metode bermain peran diharapkan waktu 
yang digunakan harus sesuai dengan waktu yang telah ditentukan sebelumnya 
yaitu 70 menit satu kali pertemuan agar pembelajaran lebih efektif. 3) Dalam 
menggunakan  pembelajaran tematik harus memperhatikan tema yang akan 
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